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Abstrak

Penelitian bertujuan untuk mengetahui peranan sumber daya manusia terhadap
pengembangan pariwisata berkelanjutan di Indonesia. Faktor manusia sebagai aset
yang berkontribusi pada implementasi keberlanjutan pariwisata terutama pada
enam destinasi prioritas sekaligus mendukung proyek pemerintah untuk mencapai
target kunjungan wisatawan yang optimal, salah satunya melalui sertifikasi
kompetensi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan analisis tinjauan
pustaka. Dalam penelitian ini, proses pengumpulan data artikel menggunakan
pendekatan Grounded Theory melibatkan open coding dengan mengidentifikasi
tiga kata kunci utama, yaitu sertifikasi pariwisata Indonesia, kompetensi pariwisata
Indonesia, dan industri pariwisata Indonesia. Kata kunci ini dipilih karena
merepresentasikan konsep-konsep penting yang ingin digali dalam penelitian ini.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lembaga sertifikasi profesi di industri
pariwisata memiliki hubungan dengan sumber daya manusia dalam memajukan
pariwisata. Mengutamakan sumber daya manusia di sektor pariwisata selain
sertifikasi kompetensi di industri pariwisata akan berdampak pada pariwisata
Indonesia menuju pariwisata berkelanjutan.

Kata kunci: sumber daya manusia, sertifikasi kompetensi, pariwisata indonesia

Pendahuluan

Pariwisata merupakan salah satu sektor unggulan perekonomian bagi negara
berkembang (Sigalat-Signes et al., 2020). Pariwisata dapat meningkatkan kualitas
dan mobilitas tenaga kerja secara profesional di bidangnya (Park et al., 2020),
sangat berbeda dengan industri lainnya, industri pariwisata merupakan salah satu
yang terbesar setelah minyak dan gas dan paling cepat berkembang di dunia (Suku
& Paddison, 2023). Ruang lingkup industri pariwisata sangat luas dan meliputi
penginapan, restoran, pertemuan, taman, transportasi, dan kegiatan lain yang
berkaitan dengan pariwisata (Gossling et al., 2023). Selain itu, pariwisata harus
mempertimbangkan kepuasan pelanggan yang dipengaruhi oleh harapan pelanggan
(Baerenholdt &; Meged, 2023). Menanggapi masalah lingkungan yang berkembang
(Wang et al., 2022) pariwisata dibangun dengan tujuan jangka panjang untuk
mendukung pelestarian lingkungan dan sumber daya alam (Azmi et al., 2023).
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Dalam perjalanan pengembangan pariwisata di Indonesia ada enam destinasi
penting untuk sertifikasi kompetensi SDM di sektor pariwisata adalah Danau Toba
di Sumatera Utara, Wakatobi di Sulawesi Tenggara, Labuhan Bajo di Nusa
Tenggara Timur, Lombok di Nusa Tenggara Barat, Borobudur di Yogyakarta,
Prambanan, Bromo, Tengger, dan Semeru (Prasetyo et al., 2023). Melalui
upskilling, reskilling, dan new skilling, enam destinasi yang ditargetkan untuk
mendapatkan sertifikasi kompetensi SDM di bidang pariwisata akan
mengakselerasi dan mengembalikan produktivitas sektor pariwisata dan ekonomi
kreatif. Untuk memenuhi pekerja yang bekerja di perusahaan skala kecil dan skala
besar harus bersertifikat (Kemenaker, 2022). Selain itu, sumber daya manusia harus
memiliki kompetensi yang disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan masing-
masing (Padmavati & Pradana, 2023). Sumber daya manusia merupakan aset
perusahaan yang berfungsi sebagai ujung tombak dalam operasional perusahaan
(Rohani, 2022). Dalam industri pariwisata, sumber daya manusia sangat penting
karena berhubungan langsung dengan konsumen atau pelanggan (Meuraxa et al.,
2023), sifat jasa pariwisata tidak dapat dialihkan atau diulang, sehingga SDM
pariwisata harus memiliki kompetensi yang sesuai dengan industrinya (Halifatullah
et al., 2022), ketika membangun atau mengembangkan destinasi wisata, diperlukan
investasi sumber daya manusia untuk mewujudkan pembangunan pariwisata
berkelanjutan (Suriyankietkaew et al., 2022). Dalam persaingan di industri
pariwisata, sumber daya manusia dapat dicapai antara lain dengan mempertahankan
dan meningkatkan program sertifikasi bagi tenaga pariwisata dan meningkatkan
pelatihan (Rihardi, 2021).

Bagi karyawan hotel, menjadikan soft skill untuk menanamkan etos kerja
perhotelan sebagai bagian dari pekerjaannya tidaklah mudah (Soeharto, 2021).
Dengan kata lain, etos ini akan muncul seiring waktu ketika melayani tamu.
Pengalaman pada akhirnya menentukan kepribadian seorang karyawan hotel
(Rachmawati & Alhazami, 2022). Salah satu keunggulan pendidikan vokasi adalah
peserta dibekali sedikit teori dan kemudian harus mengerjakan the job trainee
selama 6 bulan di industri sesuai dengan pilihannya masing-masing (Azmi et al.,
2023). Lulusan SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) langsung berhadapan
langsung dengan tamu yang datang agar lebih cepat beradaptasi dengan dunia kerja
(Kirillova, 2023). Selain itu, SDM pariwisata juga dituntut untuk memiliki hard
skill berupa kemampuan berbahasa Inggris sebagai salah satu skill (Brown, 2023).

Investasi dalam SDM akan meningkatkan produktivitas dan kualitas layanan
(Becker, 2009). Investasi ini dapat berupa pendidikan, pelatihan, dan
pengembangan lainnya yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan kemampuan karyawan. Kompetensi merupakan faktor kunci
dalam keberhasilan individu dan organisasi (Spencer & Spencer, 1993).
Kompetensi mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dibutuhkan
untuk melaksanakan tugas dan mencapai tujuan. Pengembangan SDM merupakan
proses berkelanjutan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap
karyawan (Noe, 2010). Proses ini meliputi berbagai aktivitas seperti pelatihan,
pendidikan, dan pengembangan Kkarir. Pembangunan pariwisata harus
memperhatikan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan (WCED, 1987). Pariwisata
berkelanjutan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan wisatawan saat ini tanpa
mengorbankan kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan
sendiri. Keunggulan kompetitif dapat dicapai melalui SDM yang berkualitas dan

140



kompeten (Porter, 1985). SDM yang kompeten dapat menciptakan inovasi,
meningkatkan efisiensi, dan memberikan layanan yang unggul, sehingga
memberikan keunggulan kompetitif bagi organisasi.

Penelitian ini diharapkan berkontribusi pada pengembangan pariwisata
Indonesia secara umum dalam pengembangan sumber daya manusia dalam
mendukung pelaksanaan dan keberlanjutan pariwisata Indonesia, khususnya di
destinasi Bali baru, yang merupakan prioritas super strategis proyek pemerintah
untuk mencapai target kunjungan wisatawan di Indonesia. Masalah yang terjadi di
lapangan adalah diperlukan dokumen pendukung yang menyatakan bahwa
karyawan yang bergerak di industri pariwisata tersebut kompeten dan siap bekerja
di industri perhotelan, yang diperoleh melalui proses seleksi sertifikasi kompetensi
yang akan diselenggarakan oleh lembaga sertifikasi profesi. Berdasarkan latar
belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
sertifikasi sumber daya manusia untuk mendukung pariwisata Indonesia.

Kajian Pustaka dan Landasan Teori

Tantangan di era globalisasi dan pasar yang kompetitif menuntut ketahanan
dan daya saing suatu kelompok, komunitas, organisasi dan negara (Fatima &
Elbanna, 2023) berupa pengembangan sumber daya manusia sebagai aset
intelektual salah satu faktor penting dalam mendukung produktivitas dan
keunggulan kompetitif perusahaan adalah kemampuan kerja lulusannya (Bassols &
Bonilla, 2022).

Penelitian  menunjukkan  bahwa  perencanaan, pengorganisasian,
pengembangan, dan pengendalian pembiayaan uji kompetensi memerlukan
dukungan dari banyak pemangku kepentingan agar prosesnya berjalan lancar
(Mistriani et al., 2020). Keberhasilan pengembangan sumber daya manusia sangat
dipengaruhi oleh stabilitas dan keamanan politik, ketersediaan sumber daya
manusia yang tepat dari segi kualitas dan kuantitas, anggaran yang dialokasikan
untuk pengembangan sistem uji kompetensi pariwisata, dan kebijakan hukum yang
memastikan bahwa industri pariwisata dapat melakukan penilaian online dengan
mudah, aman, transparan, dan nyaman. Penelitian lainnya menemukan bahwa
sertifikasi kompetensi kerja di sektor pariwisata memiliki peran penting dalam
mengurangi tingkat pengangguran. Penelitian ini menemukan bahwa sertifikasi
kompetensi membantu meningkatkan keterampilan kerja tenaga kerja di bidang
pariwisata, sehingga lebih siap menghadapi tuntutan pasar kerja. Selain itu,
sertifikasi ini juga memberi jaminan terhadap kualitas pekerja, meningkatkan
peluang untuk mendapatkan pekerjaan, dan memperkuat daya saing tenaga kerja
dalam industri pariwisata. Hasil penelitian ini menyarankan bahwa peningkatan
jumlah tenaga kerja bersertifikat berpotensi untuk menekan angka pengangguran
dengan memastikan keterampilan sesuai dengan standar industri yang dibutuhkan
(Padmavati & Pradana, 2023). Selanjutnya penelitian lain menunjukkan bahwa
terdapat dua pengaruh signifikan terhadap kesempatan kerja, yaitu pengaruh mikro
dan pengaruh makro. Pengaruh mikro ini berkaitan dengan kualitas tenaga kerja itu
sendiri, sedangkan pengaruh makro berkaitan dengan sistem industri pariwisata
dalam meningkatkan perekonomian (Saragi, 2022).

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian pertama adalah perencanaan,
pengorganisasian, pengembangan, dan pengendalian pembiayaan uji kompetensi
memerlukan dukungan dari banyak pemangku kepentingan agar prosesnya berjalan
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lancar. Keberhasilan pengembangan sumber daya manusia sangat dipengaruhi oleh
stabilitas politik dan keamanan serta ketersediaan sumber daya manusia yang tepat
dari segi kualitas dan kuantitas. Sementara itu, penelitian yang akan dilakukan
peneliti mengkaji sertifikasi sumber daya manusia yang memiliki kompetensi
dalam pengembangan pariwisata di Indonesia, khususnya di destinasi Bali baru.
Kemudian, pada penelitian kedua, terdapat dua pengaruh signifikan terhadap
kesempatan kerja, yaitu pengaruh mikro dan pengaruh makro. Perbedaan antara
penelitian kedua ini dengan apa yang akan dilakukan oleh penelitian ini berfokus
pada sumber daya manusia yang mendukung pariwisata Indonesia dengan
sertifikasi kompetensi di bidang pariwisata dan industrinya.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Grounded Theory yang menekankan pada proses
pengumpulan dan analisis data secara sistematis untuk mengembangkan teori dari
data itu sendiri (Charmaz, 2006). Dalam konteks ini, pembagian artikel berdasarkan
kata kunci dapat dipandang sebagai bagian dari proses coding terbuka (open
coding) dalam Grounded Theory, dimana peneliti mengidentifikasi konsep-konsep
awal dan mengelompokkannya berdasarkan kategori atau tema dan peneliti
menggunakan metode kualitatif bersamaan dengan analisis literatur untuk mencari
media online artikel dengan menggunakan kata kunci Lembaga Sertifikasi Profesi
Pariwisata, Kebijakan Sertifikasi Profesi Pariwisata, dan Skema Sertifikasi
Kompetensi Pariwisata. Sebanyak 1500 artikel ditemukan menggunakan kata kunci
ini, dan 500 artikel per kata kunci dianalisis dengan bantuan Harzings Publish
Perish Software version 8. Selain itu, tindakan yang diambil peneliti dalam proses
implementasi dianalisis menggunakan alat penampoil VOSviewer Stages version 12.

OOOOO
O

Reporting and
decision making

Data visualization ]

Data
transformation

===y Data storage ]
O

P 1 T g
Data collection ]

Gambar 1. VOS Viewer Stages
Sumber: Bukar et al., 2023
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Pencarian artikel adalah sebagai berikut: 1) merumuskan pertanyaan
penelitian; 2) melakukan tinjauan sistematis terhadap literatur; 3) menyaring dan
memilih artikel penelitian; 4) menganalisis dan mensintesis temuan kualitatif; 5)
menerapkan kontrol kualitas; dan 6) menyiapkan laporan akhir. Sumber data dalam
penelitian berasal dari data yang diperoleh dari kumpulan artikel yang
dipublikasikan di jurnal ilmiah bereputasi internasional. di database Google
Cendekia dan Scopus. Kemudian beberapa pertanyaan tersebut akan dijadikan
acuan penelitian berdasarkan temuan artikel. Artikel akan ditinjau berdasarkan dua
tahap, termasuk 1) pencarian artikel dan 2) pemetaan topik. Dengan alur sebagai
berikut: (1) pencarian artikel; (2) memetakan topik pembahasan; (3) analisis topik
pembahasan; dan (4) konsep pembahasan topik yang diangkat.

Hasil dan Pembahasan
Network Visualization

Persiapan dataset adalah tahap awal dalam kompilasi representasi jaringan
penulis. Himpunan data diimpor setelah disiapkan untuk visualisasi. Setelah itu,
hasil yang terlihat dipertahankan dan dapat dikembalikan ke bentuk online.
Mengimpor file jaringan dan peta dari visualisasi melalui tautan atau
mengonfigurasinya di situs web adalah tahap akhir. Visualisasi jaringan, yang
berguna untuk melihat jaringan dan hubungan antar elemen yang kemudian
ditampilkan, seperti yang terlihat pada gambar di bawah ini.

tentang pedoman penyelenggaraa

pariwisata, hérkelafjutan sertifikat

manajeman & pergirun tinggi @ ol

g‘r\ﬁb VOSviewer

Gambar 2. Tinjauan pencarian jaringan literatur Sertifikasi Kompetensi
Sumber Daya Manusia Berbasis Pariwisata di Indonesia
Sumber: VOS Viewer, 2023

Hasil analisis data dengan jumlah artikel, sebanyak 1500 artikel
menggunakan VOS viewer, diperoleh 4 cluster. Di setiap cluster, masing-masing
memiliki item yang berbeda di dalamnya: cluster 1 memiliki 7 item, item 2 memiliki
5 item, item 3 memiliki 5 item, dan cluster terakhir 4 memiliki 3 item. Dari semua
cluster dan item yang ditemukan di penampil VOS viewer, memiliki hubungan yang
kuat dengan item lain, seperti yang ditunjukkan pada gambar 1. Item jaringan yang
terkait dengan rotasi dan jaringan dapat dilihat dari hasil analisis data. Gambar
jaringan di atas menunjukkan bahwa semakin besar lingkaran di atas, semakin besar
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hubungan antara sub-topik artikel dan tema artikel yang dianalisis. Jadi, semakin
kecil tulisan dan kotaknya, semakin kecil hubungan antara sub-topik artikel dan
tema artikel yang dianalisis. Hubungan warna jaringan yang ada menunjukkan
bahwa hubungan antar sub-topik yang dibahas lebih kuat atau dapat diindikasikan
saling terkait cukup kuat.

Overlay Visualization

Berdasarkan Gambar 1 dan 2 menunjukkan titik temu penelitian sehingga
penelitian tentang sertifikasi sumber daya manusia dalam mendukung pariwisata di
Indonesia tampaknya memiliki hubungan yang seimbang; dengan kata lain,
menunjukkan telah memenuhi kebutuhan sumber daya manusia yang tersertifikasi
kompeten dan memenuhi kebutuhan industri pariwisata di Indonesia. Tinjauan
pustaka dianalisis menggunakan jaringan (lines of relationship) sesuai dengan tema
yang ada jika semakin dekat dengan jaringan, keterkaitan lebih langsung
berhubungan dengan topik. Namun, jika jaringan jauh dari tema yang terhubung
menunjukkan besarnya linkage. Hamparan literatur literatur yang ada berdasarkan
tahun terbitnya artikel yang dianalisis, yang dapat diidentifikasi dengan warna
roundel yang ada dari hasil analisis VOSviewer. Hasil komposisi tumpang tindih
literatur yang dianalisis dapat menunjukkan bahwa overlay literature menunjukkan
keterkaitan dengan kata kunci yang diambil, yaitu kompetensi pariwisata Indonesia,
sertifikat kompetensi Indonesia, dan industri pariwisata Indonesia dapat ditinjau
pada gambar 2 di bawah ini. Luasnya literatur yang dianalisis menghasilkan
keterkaitan jaringan dengan tema-tema yang dapat dilihat berdasarkan tahun
penelitian, yaitu dari tahun 2014-2023, ada tema-tema terkait yang
mengindikasikan banyak penelitian tentang pendekatan kualitatif, penelitian yang
terdeteksi, dan mulai ada jaringan baru yang dibahas, seperti lembaga sertifikasi
profesi, pariwisata berkelanjutan, sertifikat kompetensi, dan arah pengembangan
pariwisata Indonesia.

Density Visualization

Dalam gambar, ada beberapa istilah dengan simbol warna yang berbeda
dengan berbagai tingkat intensitas, yang menunjukkan keunggulan dan hubungan
antara istilah-istilah ini. Beberapa istilah yang terlihat adalah “pariwisata
berkelanjutan” “manajemen” “perguruan tinggi”, “sertifikat”, “mea”, dan “sdm”.
Istilah “Isp” tampaknya berada di pusat visualisasi, menunjukkan itu istilah kunci
atau konsep dalam jaringan yang sedang dianalisis. Kehadiran istilah “sertifikat”
bersama “Isp”” menunjukkan fokus pada sertifikasi profesional atau akreditasi dalam
konteks dataset. "mea" dapat merujuk pada perjanjian atau kerangka kerja tertentu,
“mea” adalah akronim yang merupakan singkatan dari “Masyarakat Ekonomi
ASEAN”. Untuk dapat mengetahui secara langsung, hasil visualisasi kepadatan
data dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

29 ¢
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Gambar 3. Density Visualization
Sumber: VOSviewer, 2023

Istilah “sdm” adalah singkatan dari “Sumber Daya Manusia”. Ini adalah
penempatan di jaringan menunjukkan bahwa ini adalah istilah yang signifikan
dalam kumpulan data, berpotensi terkait dengan diskusi tentang tenaga kerja atau
manajemen sumber daya manusia dalam konteks istilah lain. Gambar kedua ini
memberikan pandangan yang lebih jelas tentang visualisasi jaringan penampil
VOSviewer. Di sini, dapat melihat istilah yang dihubungkan oleh garis,
menunjukkan hubungan dalam dataset. Ukuran node (istilah) dan ketebalan garis di
antaranya mewakili kekuatan hubungan atau frekuensi munculnya istilah tersebut.
Di tengah, “Isp” digambarkan sebagai simpul besar, menunjukkan peran sentralnya
dalam jaringan. Ini mewakili organisasi, konsep, atau kata kunci yang penting untuk
penelitian.

Systematic Mapping Review
Istilah “pemerintah” dan “dalam pariwisata” dikaitkan dengan “pariwisata
berkelanjutan”, menunjukkan bahwa kebijakan dan inisiatif yang berkaitan dengan
pariwisata berkelanjutan adalah fokus utama. Frasa lain yang terkait dengan "Isp"
adalah “perguruan tinggi”, yang mengacu pada upaya atau penelitian di pendidikan
tinggi yang terkait dengan konsep inti ini. Deskripsi prosedur sertifikasi atau
standar yang berkaitan dengan masalah utama dapat tersirat oleh hubungan yang
jelas antara “sertifikat” (sertifikat). “mea” referensi ke Masyarakat Ekonomi
ASEAN, yang sebelumnya dibahas, dan dapat digunakan untuk menekankan
signifikansi atau pengaruhnya. Tampaknya istilah “SDM” (Sumber Daya Manusia)
dikaitkan dengan sejumlah node lain, menunjukkan bahwa pengembangan sumber
daya manusia sedang dibahas dalam kaitannya dengan konsep lain.
Garis yang menghubungkan istilah-istilah ini dengan “Isp” menunjukkan

hubungan di antaranya. Kehadiran istilah seperti “tentang pedoman implementasi”
menunjukkan bahwa himpunan data dapat mencakup pedoman atau standar yang
terkait dengan istilah sentral.
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Gambar 4. Systematic mapping review
Sumber: VOSviewer, 2023

Untuk meringkas, visualisasi ini dapat mewakili analisis bibliometrik
atau tekstual dokumen yang terkait dengan pariwisata berkelanjutan, pendidikan,
sertifikasi, dan sumber daya manusia dalam konteks ASEAN, dengan “LSP”
menjadi titik fokus dari jaringan ini.

Simpulan

Pariwisata adalah sektor ekonomi yang sangat penting di seluruh dunia
yang berkontribusi terhadap ekonomi lokal, regional, dan global. Tuan rumah
sangat diuntungkan dari industri ini karena menghasilkan pendapatan bagi
komunitas lokal dan menciptakan lapangan kerja bagi orang-orang di setiap
tingkatan. Selain itu, ekonomi lokal, regional, dan global dipengaruhi oleh sektor
pariwisata yang sangat penting. Industri ini membantu membangun infrastruktur
lokal dan wisatawan serta menghasilkan pendapatan bagi masyarakat lokal dan
menciptakan lapangan kerja bagi individu di setiap tingkatan. Dalam penelitian
yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan hasil sertifikasi sumber daya
manusia dalam mendukung pariwisata Indonesia menunjukkan bahwa. Ukuran
node (istilah) dan ketebalan garis di antaranya mewakili kekuatan hubungan atau
frekuensi munculnya istilah tersebut. Terakhir pada bagian tengah, “Isp”
digambarkan sebagai simpul besar, menunjukkan peran sentralnya dalam
jaringan. Hal ini dapat mewakili organisasi, konsep, atau kata kunci yang penting
untuk penelitian atau dataset yang dianalisis dan lembaga sertifikasi profesi
memiliki hubungan yang sangat berkaitan dengan sertifikasi sumber daya
manusia dalam mendukung pariwisata Indonesia. Dengan demikian, keberadaan
lembaga sertifikasi profesi bidang pariwisata dapat mendukung terciptanya
sumberdaya manusia bidang pariwisata yang kompeten yang pada akhirnya akan
mendukung peningkatan kualitas pariwisata Indonesia.
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